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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengindentifikasi tingkat kesulitan mahasiswa dalam menguasai Kanji level N-3. Bahasa Jepang level
N-3 adalah merupakan level menengah, sebagai level yang selayaknya dikuasai oleh mahasiswa menjelang lulus universitas. Kanji
sering menjadi salah satu momok bagi mahasiswa dalam menguasai bahasa Jepang. Sampel dalam Penelitain ini adalah mahasiswa
Program Studi Sastra Jepang Fakultas llmu Budaya Universitas Sumatera Utara Medan dan Mahasiswa Jurusan Bahasa Jepang
Universitas Bung Hatta Padang, masing-masing semester V dan VII. Dengan memberikan kuesioner dan soal Kanji level N-3
sesuai standard Japanese language Profisiency Test. Penelitian ini akan dilakuan dengan pendekatan Teori Takebe, yaitu Kei-On-
Gi (J&#& 35 -+ bentuk-bunyi-makna). Hal ini bisa dimaknai sebagai ‘menulis’, ‘membaca’ dan ‘memahami’. Dipilih 120 buah Kanji
yang produktif dan dibagi dalam 3 unsur utama penguasaan kanji yaitu menulis (kei) : 40 buah soal, membaca (On): 40 buah soal,
dan pemahaman makna (gi): 40 buah soal. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kwantitatif untuk mengukur
tingkat kemampuan mahasiswa yang tentu berbanding terbalik dengan tingkat kesulitan dengan persentase dan hasil rata-rata.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Kanji menempati tingkat kesulitan 47,49 %. Persentasi Tingkat kesulitan rata-rata pada unsur-
unsurnya adalah KEI (7% - /bentuk/menulis) = 30,60 %, unsur ON (3% - bunyi/membaca) = 23,25 % dan unsur Gl
(makna/memahami) = 46,15 %. Kesulitan terutama terdapat pada unsur gi (makna/memahami) dari 3 unsur utama Kaniji.

Kata kunci: Identifikasi, Kesulitan, Kanji, Kei-On-Gi

Abstract

The purpose of this study was to identify the level of difficulty of students in mastering Kanji level N-3. Japanese level N-3 is an
intermediate level, as a level that should be mastered by students before graduating from university. Kanji is often one of the
scourges for students in mastering Japanese. The samples in this study were students of the Japanese Literature Study Program,
Faculty of Cultural Sciences, North Sumatra University, Medan and students of the Japanese Language Department, Bung Hatta
University, Padang, in semester V and VII respectively. By providing questionnaires and Kanji level N-3 questions according to
the standard Japanese language Proficiency Test. This research will be carried out using the Takebe Theory approach, namely
Kei-On-Gi (/£ ## - form-sound-meaning). This can be interpreted as 'writing', 'reading’ and 'understanding’. Selected 120
productive Kanji and divided into 3 main elements of kanji mastery, namely writing (kei): 40 questions, reading (On): 40 questions,
and understanding meaning (gi): 40 questions. This research method uses a quantitative descriptive approach to measure the level
of student ability which is of course inversely proportional to the level of difficulty with percentages and average results. The
results showed that Kanji occupies a level of difficulty 46.14%. Percentage The average difficulty level for the elements is KEI (
JE -+ formiwrite) = 42.12%, ON (2 - sound/read) = 31.29% and GI (meaning/understanding) = 65 ,00 %. The difficulty is
mainly in the gi element (meaning / understanding) of the 3 main Kanji elements.
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1. Latar Belakang

Bahasa asing, pada era globalisasi sekarang ini merupakan suatu tuntutan bagi masyarakat dunia yang ingin maju.
Pergerakan dan mobilitas manusia dalam segala bidang kehidupan yang sangat tinggi dewasa ini, jelas sangat
membutuhkan penguasaan bahasa asing. Selain bahasa inggris sebagai bahasa internasional, bahasa asing yang paling
banyak dibutuhkan dan dipelajari adalah bahasa negara-negara maju seperti bahasa Jepang, Jerman, dan lain-lain.

Bahasa Jepang adalah salah satu bahasa yang banyak dipelajari dewasa ini. Hal ini tentu karena kemajuan Jepang
dalam banyak bidang. Selain banyak mahasiswa Indonesia yang belajar di Jepang, juga banyak sekali tenaga kerja
Indonesia yang bekerja di Jepang dalam berbagai bidang. Artinya kebutuhan tenaga kerja juga menjadi factor yang
sangat mendukung tingginya minat pembelajar.

Bahasa Jepang termasuk ke dalam bahasa yang dianggap sulit. Hal itu terutama disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya:

e  Struktur bahasa Jepang yang berbeda dengan bahasa Indonesia
e Huruf Jepang (Kanji, Hiragana, Katakana, Romaji)

Jika bahasa lisan berkaitan dengan bunyi dan bahasa tulisan berkaitan dengan huruf. Huruf yang dipakai dalam
bahasa Jepang ada 4, yaitu Kanji, Hiragana, Katakana, dan Romaji yang masing-masing mempunyai fungsi yang
berbeda.

e Kaniji: dipakai untuk nomina dan akar-akar verba dan adjektiva.

e Hiragana: dipakai untuk menuliskan kata bantu, pengakhiran konjugasi dan kata asal bahasa Jepang yang huruf
kanjinya tidak dipakai lagi.

e Katakana: dipakai untuk menuliskan kata yang dipinjam dari bahasa-bahasa lain (kata pinjaman), nama-nama
asing, kata tiruan dan kata mimetik nama-nama tumbuhan dan binatang dalam penulisan ilmiah. Juga sering
dipakai untuk menonjolkan kata tertentu.

e  Romaji: Huruf romawi atau huruf latin, juga digunakan untuk menuliskan istilah-istilah asing yang sulit ditulis
dengan huruf kanji, hiragana dan katakana. seperti singkatan dan lain-lain.

Kanji sering menjadi salah satu momok dalam mempelajari bahasa Jepang, terutama bagi pembelajar asing yang
bukan negara pemakai Kanji (hikanjiken). Pembelajar Indonesia tentu salah satunya yang merasakan kesulitan belajar
Kanji ini. Hal ini mengingat bahwa aksara bahasa Indonesia adalah bahasa yang nonkanji.

2. Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deksriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat kesulitan mahasiswa semester V dan VII menguasai huruf Kanji level N-3 Japanese
Language Profisiensi Test (JLPT). Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah mahasiswa Program Studi Bahasa
Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara dan Universitas Bung Hatta Padang.

Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang representatif yang diambil
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka ( Sugiyono, 2017 : 10-11). Data yang diperoleh dari test kemampuan kanji akan diolah
dan dianalisa berdasarkan prinsip Takebe yaitu Kei-On-Gi, dan seterusnya disusun dalam table dan diagram.

Takebe (1989:8-9) menyatakan: Ippan ni wa, kanji ni tsuite, kei, on, gi no mittsu ga aru to setsumei sarete iru. Kei
to iu no ga jitai de ari, on to iu no ga yomikata de ari, gi to iu no ga imi de aru,  ‘Secara umum dalam kanji, ada
tiga hal penting, yaitu kei, on, dan gi. £ (kei ) adalah 7“4k (jitai), yaitu bentuk huruf, & (on ) adalah bunyi/suara atau
cara baca, dan % (gi ) adalah arti’.

Pada penelitian ini, dasar pengujian yang dilakukan untuk mengukur tingkat kesulitan mahasiswa adalah dengan
menggunakan pendekatan Teori Takebe yaitu £ &3 (Kei-On-Gi) . Kei-On-Gi dapat diartikan sebagai Bentuk-
Bunyi-Makna.

Pada penelitian ini diberikan sejumlah kuesioner dan soal-soal Test Kanji sesuai dengan prinsip penguasaan kanji

yaitu unsur J£ & 7% (Kei-On-Gi ). 3 jenis soal test Kanji sesuai dengan level N-3 Japanese Language Profisiensi Test
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(JLPT). Mahasiswa yang menjadi responden penelitian ini sebanyak 60 orang yakni : 30 orang mahasiswa program
Studi Sastra Jepang USU dan 30 orang Mahasiswa Universitas Bung Hatta semester V dan VII.

3. Hasil Penelitian
Soal-soal diberikan untuk mengukur tingkat kemampuan mahasiswa pada tiga unsur Kanji. Kemampuan ini tentu
berbanding terbalik dengan tingkat kesulitan.
1. Kei (JZ - Bentuk) : 40 soal memilih kanji yang sesuai dengan kalimat atau kata.
Contoh: f=fZW\&E. UwAUBEWSTY,
a. Ty b.E%H c. BAEH d. 2@

2. On (3% - Bunyi ) :40 soal memilih bacaan/bunyi dari Kaniji.
Contoh:  HR LNILOBEAREDAZSHNUET,
aBwdSEw>DS bE5LDSEw>D
c. LSS dU&DEWS

3. Gi (5 - Makna ) :40 soal dengan memilih kata Kanji untuk dimasukkan pada kalimat soal.
Contoh: TEEFOHFIE &E..ce ... DE» LV W B & D2,

a.h b.H cf5 d.i
Rata-rata perolehan nilai kemampuan mahasiswa memahami Kanji dari 3 unsur utama yaitu Kei-On-Gi (Bentuk-
Bunyi- Makna ) adalah sebagai berikut.

1. Hasil Soal # (On-membaca) Kanji, memilih bacaan yang cocok dengan Kanji:

PERSENTASE NILAI PERSENTASE NILAI MEMBACA
(o)
MEMBACA NILAI |Jumlah orang %
‘ A 19 32%
17% A A B 12 20%
D 32% =B C 14 23%
8% D 5 8%
mC
E 10 17%
D
: " Jumlah 60 100%
mE
23% 20%

Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 68,67. Rentang Nilai terendah 20 dan tertinggi 100.

2. Hasil Soal /& (Kei/menulis/ memilih) Kanji yang cocok dengan kata pada kalimat adalah:
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PERSENTASE NILAI
BENTUK/ MENULIS
A

E 20%

HB
mC
mD

mE

PERSENTASE NILAI MENULIS

NILAI [Jumlah orang %
A 12 20%
B 7 12%
C 12 20%
D 11 18%
E 18 30%
Jumlah 60 100%

Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 58,08. Rentang nilai terrendah 12,50 dan tertinggi 92,50.

3. Soal memahami, memilih Kata Kanji yang cocok ke dalam kalimat soal:

PERSENTASE NILAI
MAIA(I\AA/ ARTI
C

0% 3% 9%

D
10%

78%

HA
EB
mC
mD

BmE

PERSENTASE NILAI MENGERTI

NILAI |Jumlah orang %
A 0 0%
B 2 3%
C 5 8%
D 6 10%
E 47 78%
Jumlah 60 100%

Rata-rata Nilai yang diperoleh 35,00. Rentang Nilai terrendah 10,00 dan tertinggi 72,50
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4. Persentase perolehan Nilai secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

PERSENTASE PEROLEHAN NILAI

PERSENTASE Kategori | Jumlah %
PEROLEI;\IAN NILAI A 2 3%

5 B 9 15%
15% A C 11 18%

3%

(o)
: C e E 33 55%
11 Jumlah 60 100%
18%
D mE

9%

Rata-rata Nilai yang diperoleh 35,00. Rentang Nilai terrendah 10,00 dan tertinggi 72,50

4. Pembahasan
e Nilai Rata-rata 3 unsur Kei-On-Gi dan Total Nilai

Nilai Rata-rata

100,00

80,00 68,71

57,88
60,00 - | 23,86
40,00 - 35,00
kd Rata-rata

20,00 -

0,00 -

BACA ‘ TULIS ‘MAKNA‘ TOTAL
Nilai Rata-rata Keseluruhan Mahasiswa

Secara perbandingan antara Universitas Sumatera Utara dan Universitas Bung Hatta menunjukkan pola yang sama,
dimana kelemahan utama atau tingkat kesulitan terelihat pada unsur Gi disusul unsur Kei dan unsur On. Hal yang
sama juga Nampak pada mahasiswa semester dan semester VII. Tentu kesamaan pola tersebut membuat pola Nilai
rata-rata juga mengalami pola yang sama. Seperti terlihat pada diagram berikut.
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Nilai USU - UBH - dan Rata-Rata
K b
o= )
(= , ]
@ ) —
2 : 33 i—
’ BACA TULIS MAKNA Uiz
NILAI
Nilai Rata-rata
® Rata-rata USU | 68,42 58,08 35,25 53,92
W Rata-rata UBH| 69,00 57,67 34,75 53,81
Nilai Rata-rata 68,71 57,88 35,00 53,86

Diagram di atas sangat jelas menunjukkan kecenderungan perolehan nilai pola yang sama pada ketiga unsur dan
rata-rata. Baik mahasiswa USU juga mahasiswa UBH.

e Rentang Nilai pada 3 unsur Kei-On-Gi dan Total Nilai

Rentang dan Rata-rata Nilai

100,00 g, 0

100,00
80,00

85,00

53,86 ® Nilai Terrendah

60,00
H Nilai Tertinggi
40,00 20,00
20,00 |7 Nilai Rata-rata
0,00
BACA TULIS MAKNA TOTAL
RENTANG dan RATA-RATA NILAI
Nilai Terrendah | Nilai Tertinggi |Nilai Rata-rata
BACA 20,00 100,00 68,71
TULIS 12,50 92,50 57,88
MAKNA 10,00 72,50 35
TOTAL 24,17 85,00 53,86

e Tingkat kesulitan

Melihat perolehan nilai rata-rata dari unsur Kei-On-Gi, terlihat kecenderungan bahwa Gi mendapat nilai rata-rata
35,00 paling rendah, dibandingkan dengan nilai Kei rata-rata 57,08 dan nilai On rata-rata 68,71. Seperti terlihat pada
table dan diagram berikut:
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Persentase Tingkat Kesulitan
70,00% o2 1.

60,00%
50,00% —— 42,12% ol i
40,00% 31,29%
30,00% B Persentase Kesulitan
20,00%
10,00% i I
0,00%

BUNYI/ BENTUK/ MAKNA/ TOTAL
BACA TULIS ARTI

Tingkat kesulitan = 100 - Nilai Rata-rata/100 x 100
Nilai Perolehan Kesulitan %
BUNYI / BACA 68,71 31,29 31,29%
BENTUK / TULIS 57,88 42,12 42,12%
MAKNA / ARTI 35,00 65,00 65,00%
Nilai Rata-rata 53,86 46,14| 46,14%

Diagram di atas menunjukkan bahwa kesulitan utama terdapat pada unsur Gi (makna/arti) 65%, unsur Kei
(Bentuk/Tulis) 42,12 % dan unsur On ( Bunyi/ Baca ) 31,29 % cenderung lebih rendah. Secara keseluruhan rata-rata
tingkat kesulitan Kanji adalah 46,14 %.

Secara umum kemampuan membaca (On / Bunyi ) mahasiswa berda pada posisi yang cukup baik, begitu juga
kemampuan memilih ( Kei / Bentuk ) nampak tidak terlalu buruk sebagai mahasiswa semester V dan VII.

5. Pembahasan

Secara umum bahwa tingkat kesulitan mahasiswa menguasai huruf Kanji pada posisi 46,14 %. Artinya bahwa
tingkat penguasaan huruf Kanji pada level N-3 masih kurang mumpuni. Meskipun demikian sebagai mahasiswa
semester V dan VII sdh cukup baik.

Tingkat kesulitan yang paling utama ditunjukkan pada unsur GI ( Makna / Arti ), disusul unsur Kei ( Bentuk / tulis
) dan unsur On ( Bunyi / Baca ). Dan pola yang sama terlihat pada mahasiswa USU maupun mahasiswwa UBH.

6. Saran

Pada penelitian ini, belum dikaitkan dengan tingkat usaha mahasiswa di luar jam perkuliahan. Untuk mengetahui
factor lain yang mempengaruhi, Penelitian lanjutan yang perlu dilakukan adalah kaitannya dengan kegiatan ekstra
mahasiswa di luar jam perkuliahan. Apakah itu berupa usaha belajar maupun kegiatan lain, yang menghambat atau
mendukung.
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